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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahw kecernaan traksi serat secara in
Figrg dari rumput Gajah (Pennisetum purpurenm) ov, Taiwan yang diben dosis
pupuk N, P dan K berbeda yang dunokulasikan dengan CMA Glomus maniholtis,
Materi yang dipunakan pada penclitian ini adalah rumput Gajah (Pesriverum
prurprerenm) v, Taiwan dengan dosis pupuk N, P dan K berbeda yang ditnokulasi
CMA Glomus manihottis dan metoda yang dipunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Yang terdin dan 5 perlakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan
yaitu A (100 26 N, P dan K tanpa CMA), B (100 % N, P dan K + CMA), C ( 75
YaN, Pdan K + CMA), D (50 % N, P dan K CMA), dan E (25 % N, P dan K +
(CMA), Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan s1dik keragaman
muasing-masing perlakuan A, B, C, D dan E menunjukkan bahwa kecernaan NDE:
66,62 ; 66,73 ; 6738 ; 70,76 ; 67.84 (%0). Kecernaan ADF : 4730 ; 46,10 ; 45,72 ;
45,87 : 43,64 (%). Kecernaan selulosa : 76,1% ; 70,14 ; 74,12 ; 77,26 ; 66,70 (%)
Kecerngan hemiselulosa © 80,69 ; 81,88 ; 82,70 ; 75.09 ; 75,82 (%). Hasil
penclitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengarub yang tidak
nyata (p=0,05) terhadap kecernaan NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa. Dari
hasil penclitian it dapat disimpulkan bahwa inokulasi CMA mampu menrunkan
dosis pemakaian pupuk N, P dan K sampai 25% pada rumput gajah cv. Taiwan
tanpa mempenganhi kecernaan fraksi serat,

Rater kumtei © Rumpnd Gafak ov, Taiwan, pupuk N, P dan K, CMA, kecermaan
NDF ADF Selulosa dan Hemizelulosa



I, PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan salah saty jenis femak vang mampu
memberikan kontribust yang besar untuk kesejahteraan manusia melalui produk
vang dihasilkannya, Salah satu faktor yang sangat menentukan kemajuan suaty
usaha peternakan adalah penvediaan makanan yang berkesinambungan dan
bernilal gizi tinggi. Matondang (1997} menyatakan ketersediaan hijavan vang
cukup dan  fersedia secars kontinyu adalah fakior produeksi vang  sangat
menentukan keberhasilan produksi ternak. Bagi ternak ruminansia penyediaan
hijauan makanan temak wang bernilai tinggi akan dapat meningkatkan
produkfivitasnya.

Hijavan merupakan sumber makanan utama ternak rurminansia untuk dapat
hidup, berproduksi dan berkembang bink, Untuk mendapatkan produksi vang
optimal darl termak ruminansia diperlukan pakan hijavan dalam jumlah vang
cukuop dengan kualitas yang batk disamping kebutuhan konsentrat.

Ramput Gajah (Pennisetum prrpurenm) ov, Talwan merupakan salah sato
Jenis rumput unggul barmn vang terdapat di Indonesia. Rumput ini merupakan
rumput gajah asli vang berasal dari Taiwan fanpa adanya persilangan dengan
rimput yang lain, mempunya lekstur daun vang halus dan lunak, batangnya tidak
keras serta mempunyai ruas-ruas vang pendek, anakannva banyak, dan
mempunyai akar yang kuat, daunnya lebih lebar dari rumput gajah varietas

lainnya yaitu varictas Hawaii dan varietas Afrika.



Produksi rumput Gajah cv.Taiwan relatif’ lebih tingei dibandingkan
dengan rumpul unggul lainnya, walaupun dengan pemberian dosis pupuk yang
berbeda, Faklor ulama vang mendukung produksi ramput Gajah ev. Taiwan yang
paling dasar adalah dengan pemberian dosis pupuk yaite pupuk N, P dan K.

Pada saat ini lahan yang digunakan unmk budidava hijavan makanan
ternak secara umum gdalah lahan marginal atan lahan kurang subur seperti tanah
ultisol, tanah ini memiliki kandungan unsur hara sedikit, Untuk bisa berproduksi
secara maksimal rumput membutubkan unsur hara seperti pupuk N. P dan K pada
duosis yang sesual, Pembenian pupuk N. P dan K tidaklah efektif apabila tidak
dapat diserap secara maksimal oleh tanaman,

Usaha untuk meningkatkan penyerapan unsur hara dapar dilakukan
dengan  pembenan jamur mikoriza dimana akar tanaman  terscbut  akan
bersimbiosis dengan jamur mikoriza schingga dapat membantu tanaman dalam
mengambil unsur hara {Susetyo,[980), Pemakaian CMA dapat mengurangi
pemakalan pupuk., sesuai dengan pendapat Setiadi (1994) bahwa CMA dalam
simbiosisnya dapat menghemat pupuk 50% N, 40% P dan 25% K. CMA dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara oleh tanaman dengan menerobos pori-por
mikro dan adanya enzim phospatase yvang dihasilkan hifa CMA. Banvak jenis
CMA wvang dapat bersimbiosis dengan rumput gajah, salah satunya adalah
Clanmus manithoris,

Pengaruh positif pemupukan N, P dan K yang diinokulasi CMA pada
rumput Cajah cv. Taiwan adalah peningkatan produksi vang tinggi. Namun

demikian hal yang penting diperhatikan adalah apakah tingginya produksi
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tersebut ditkuti dengan nilal gizl dan pemamfaatan vang baik apabila diberikan
pada temak ruminansia, Walaupun telah banyak laporan penelitian bahwa romput
Ciajah cv. Taiwan mempunyai kandungan gizi vang baik (lampiran 5). belum
banvak diketabui bagaimana kecernaan fraksi serat vang terjadi di dalam mmen.
Dari hasil penelitian Gusmayanti (2006) dapat diambil kesimpulan bahwa
perlakuan C (75% N, P dan K + CMA)} menghasilkan produksi dan kandungan
gizi rumput Gajah ev. Taiwan yang terbaik. Dimana didapat Protein Kasar (PK)
yang tingg yaitu (14,71%) dan Serat Kasar (SK) vang rendah vaitu (30,01%).

Fumput diberikan pada ternak akan dicerna dalam rumen dan kandungan
zat makanan akan didegradasi sehingga dapat diukur kecernaan fraksi scrat yang
terjadi dalam rumen. Kecernaan fraksi serat akan dipengaruhi olch kualitas
hijanan yang diberikan pada ternak. Semakin tinpgi kecernaan fraksi serat dalam
rumen, maka dapat dimamfaatkan sebagai sumber energi bapi ternak. Kualitas
dari hijauan dan bahan makanan yang berserat umumnya bervariasi tergantung
pada beberapa faktor vang mempengaruhinya, yaitu perbedaan jenis atau spesics
hijavan, lokasi tempat tumbuh serla cuaca, pemberian pupuk, waktu dan frekuensi
pemotongan. Secara laboratorium pengukuran kecernaan fraksi serat (NDF, ADF,
sclulosa, dan hemiselulosa) dapat ditentukan secara jn Firo dan analisis Van
Soest,

Herdasarkan uraian diatas, maka penuliz tertarik melakukan penelitian
dengan judul * Kecernaan fraksi serat secara in Fitro dari romput Gajah

(Pennisetum purpuream) cv. Taiwan yang diberi dosis pupuk N, P dan K



berbeda pada tanah Ultisol pada pemotongan pertama yang diinokulasi

dengan CMA Glomus manifhorris™,

B. Rumusan masalah
Apakah pengaruh dosis pupuk N, P dan K pada ramput Gajah { Penmisernm
purpurewm) ov. Taiwan yang diinokulasi dengan CMA Glomus manikotiis dapat

mempengaruhi kecernaan fraksi serat secara in Fiira?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan fraksi scrat secara in
Vitro dari ramput Gajah (Pennivetum purpurenm) ov.Taiwan vang diben dosis
pupuk N, P dan K berbeda dan diinokulasi dengan CMA Glomus manibortis.
Kegunaan penelitian ini adalah
1. Untuk mendapatkan informasi dosis pupuk vang tepat pada ramput Gajah cv.
Taiwan yang diinokulasi CMA terhadap kecernaan fraksi serat didalam rumen
seeara in Fitro.
2. Untuk mendapatkan informasi tentang perbedaan penggunasn pupuk N, I* dan
K tanpa inokulasi CMA dan pupuk N, P dan K denpan inokulasi CMA
Crlomus manikoitis terhadap kecernaan fraksi serat didalam rumen secara in

Fitra.

D. Hipotesis Penelitian
Inokulasi CMA dapat menurunkan pemakaian pupuk N, P dan K sampai
25% tanpa mempengaruhi kecermaan fraksi serat (NDF, ADF, Selulosa, dan

Hemiselulosa) secara in Fitro.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan babwa inokulasi CMA
mampu menurunkan dosis pemakaian pupuk N, P dan K pada rumput gajah tanpa
mempengaruhi kecernaan fraksi seratnya. Secara umum kecernaan fraksi serat
vang terbaik diperoleh pada dosis pupuk N, P dan K 25 % dengan inokulasi CMA

14 gram.
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